





A. Latar Belakang 
Seiring pertumbuhan populasi manusia di dunia, kelangkaan perumahan di 
banyak negara berkembang telah mencapai tahap penting. Saat ini, penyerahan rumah 
secara besar-besaran diikuti dengan bantuan peningkatan bertahap aset perusahaan di 
Indonesia (Perkasa, Jurnal Administrasi Bisnis, 1 Agustus 2019: 89) 
Kebutuhan akan aset selain tanah dan perumahan dalam hal manusia akan 
meningkat dan berkembang. Oleh karena itu tanah dan rumah adalah kebutuhan yang 
sangat vital bagi semua orang di dalam jaringan dan menjadi properti pendanaan yang 
menjanjikan di masa depan. Saat ini, orang-orang berdiam diri di era yang telah 
membantu banyak dalam hal menemukan fakta-fakta yang terdiri dari fakta-fakta 
tentang perusahaan dan aset komersial (Perkasa, Jurnal Administrasi Bisnis, 1 Agustus 
2019: 89). 
Tumpukan yang semakin bertambah ditambah dengan pernyataan tak terduga 
dalam peningkatan aset perusahaan Indonesia adalah hal yang tidak biasa, memikirkan 
perumahan adalah kebutuhan manusia. Terbukti saat ini tidak lagi semua segmen 
tersebut berada dalam kondisi rentan, kata Deputi Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), Achmad Bukhari, membuktikan bahwa faktor syariah merupakan komoditas 
yang sangat unggul dan tersebar luas di dalam aset Indonesia. pasar (Perkasa, Jurnal 
Administrasi Bisnis, 1 Agustus 2019: 89) . 
Pengembangan aset syariah yang dimulai pada tahun 2014, kini hampir tidak 
lagi serupa dengan pembangun aset tradisional yang berfokus pada Asosiasi Real Estate 
Indonesia (REI) dan Asosiasi Pengembang Perumahan dan Permukiman Indonesia 
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(Apersi). Para pembangun aset syariah ini terhimpun dalam sebuah afiliasi yang disebut 
sebagai Pengembang Properti Syariah Indonesia (DPSI). (Wahyuni, Seminar Nasional 
Sistem Informasi dan Teknik Informatika Sensitif, Desember 2019: 973-974). 
Menurut informasi yang dihimpun melalui Asosiasi Real Estate Indonesia 
(REI), peningkatan usaha barang milik di Indonesia meningkat hingga 30%. 
Keadaan ini membuktikan bahwa modifikasi perusahaan dalam elemen barang 
akan terus meningkat dari 12 bulan menjadi 12 bulan. Begitu juga dengan porsi 
pembelian barang dengan perangkat berbasis syariah secara total meningkat 
11,23% selama 12 bulan menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia. Ini 
merupakan indikasi bahwa peluang usaha untuk barang-barang Islam sangat 
terbuka. Mengingat pola asuh masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 
Islam, mereka semakin mengetahui aturan-aturan yang harus sesuai dengan 
syariat Islam, dan juga yang tidak kalah pentingnya adalah kerugian finansial 
yang diderita nasabah sebagai pedoman. Itu yang paling sederhana 
menguntungkan pembina atau bank saat menggunakan Kredit Perumahan Rakyat 
(KPR) (Wahyuni, Seminar Nasional Sistem Informasi dan Teknik Informatika 
Sensitif, Desember 2019: 973-974). 
Menurut Kotler dan Armstrong (2016:51) persepsi bauran iklan adalah 
perangkat periklanan tetap yang digunakan oleh perusahaan untuk mendapatkan 
impian periklanan di dalam pasar. Sedangkan beberapa pengertian lain yang 
sesuai dengan Buchari Alma (2016:205), menawarkan bahwa sarana advertensi 
sebagai suatu pendekatan untuk mengintervensi kegiatan periklanan, agar dicari 
racikan terbaik agar memperoleh hasil yang menggembirakan. Variabel terkendali 
yang dapat digunakan pemberi kerja untuk membujuk pelanggan dari fase pasar 
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tertentu yang menjadi fokus pemberi kerja dikenal sebagai campuran iklan. Ada 4 
komponen peralatan bauran periklanan yang disebut dengan 4P, yaitu produk, 
harga, wilayah atau lokasi, dan promosi. 
Produk adalah campuran produk dan penawaran yang diberikan 
perusahaan kepada pasar sasarannya untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan, 
yang terdiri dari barang fisik, penawaran, pengalaman, acara, orang, tempat, 
properti, organisasi, catatan, dan ide. Maka yang dimaksud dengan tarif pakai 
adalah jumlah uang tunai yang harus dibayar pembeli untuk mendapatkan produk. 
Kemudian, area yang terdiri dari olahraga perusahaan untuk membuat produk 
yang akan diberikan kepada konsumen tujuan. Hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam pemilihan dan penyelesaian kawasan adalah dengan 
pertimbangan termasuk kedekatan dengan kawasan bisnis, perkantoran, pasar, 
pusat pemerintahan, perumahan, berbagai pesaing, serta pusat dan infrastruktur 
yang ada. Promosi adalah hiburan untuk memperkenalkan dan membicarakan 
keunggulan suatu produk dan meyakinkan pembeli untuk berbelanja. Olahraga 
promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara, terutama periklanan, penjualan 
non-publik, perdagangan pendapatan, dan hubungan masyarakat. Orang-orang di 
dalam campuran periklanan dan pemasaran adalah senjata yang dapat diandalkan 
untuk bersaing, agensi yang berorientasi pada pelanggan harus menyadari sumber 
daya manusia mereka. Pusat fisik atau bukti fisik terdiri dari semua bukti nyata 
yang mengingatkan pada produk/penawaran yang digunakan. Maka metode 
adalah mesin dan aturan yang dapat bertanggung jawab untuk menjamin 




Periklanan dan pemasaran syariah adalah pemanfaatan kawasan bisnis 
strategis yang sesuai dengan nilai dan standar dan dilaksanakan dengan standar 
Islam yang telah diajarkan dengan menggunakan Nabi Muhammad SAW. Dalam 
periklanan dan pemasaran syariah, seluruh metode, masing-masing di dalam 
metode ekstradisi harga, kini sudah tidak lagi memasukkan hal-hal yang dapat 
bertentangan dengan kesepakatan dan sila muamalah. Cara komprehensif semua 
elemen kehidupan, masing-masing spiritual dan sosial. Ibadah dimaksudkan untuk 
menjaga ketaatan dan kerukunan dalam pergaulan antara manusia dan khaliqnya. 
Ibadah juga merupakan metode untuk mengingatkan manusia dalam tanggung 
jawab mereka sebagai khalifah-Nya di bumi (Fatma, Jurnal Ilmiah Ekonomi 
Islam, 5, 2019: 2). Sebagaimana dalam QS. Al-Jumu‟ah ayat 10: 
  َذاََقَضَيتََٱلَصَلَوَةََفٱنَتَشَروَاََفىَٱْلََرَضَ  َفَإ
  َ َ  َ   ََ    َ ََ     َ َ َ
َ    َ ََوٱَبَتَغوَاََمنََفَضَلَٱَّللَََوٱَذَكَروَاَٱَّللَََكَثيَراَ  َ   ََ   َ    َ  َ   َ 
 َ  َ       َ َلَعَلَكَمََتَفَلَحونََ
Artinya:“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.” [QS. Al-Jumu‟ah: 10]. 
 
Periklanan dan pemasaran syariah adalah bidang usaha strategis yang 
mengarahkan metode penciptaan, penyediaan dan konversi biaya dari pemrakarsa 
kepada pemangku kepentingannya, yang di dalamnya metode lengkap sesuai 
dengan kesepakatan dan standar muamallah dalam Islam. Ada 4 sifat periklanan 
dan pemasaran syariah, terutama pertama, rabbaniyyah ilahi ini adalah yang 
paling adil, maksimal hukum yang ideal, maksimal sesuai dengan segala macam 
kebaikan, maksimal mampu menyelamatkan segala jenis kerusakan, maksimal 
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mampu memahami kebenaran, menghancurkan kebatilan dan menyebarkan 
manfaat. Kedua, akhlaqiyyah, khususnya mengutamakan masalah etika dan moral 
dalam semua elemen kegiatannya. Ketiga, al-waqi'iyyah, khususnya menjalankan 
secara profesional dan menjual nilai-nilai Islam, ketakwaan, unsur etika, dan 
kejujuran dalam semua kegiatan periklanan dan pemasaran. Keempat, insaniyyah, 
khususnya bahwa syariat diciptakan bagi manusia agar derajatnya terangkat, 
fitrahnya terjaga dan terpelihara, dan perkembangan hewannya dapat dibatasi 
dengan menggunakan pedoman syariah (Fatma, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam). , 
5, 2019: 2). 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam periklanan dan pemasaran 
yang sejalan dengan Islam, khususnya (Idri, 2015: 266): 
Pertama, memiliki kepribadian yang luar biasa dan non sekuler sehingga 
dalam melakukan periklanan dan pemasaran tidak hanya untuk kepentingan 
pribadi tetapi juga untuk membantu orang lain. Pemasaran dijalankan yang 
memungkinkan Anda untuk melakukan yang sesuai dan taqwa. 
Kedua, menjadi orang yang terpengaruh dalam tugas olahraga dan sekarang 
tidak lagi marah meskipun mereka mungkin diperlakukan dengan kasar. Nabi pernah 
diminta dengan menggunakan seseorang kira-kira sebuah ungkapan yang dapat 
digunakan sebagai modal untuk menavigasi gaya hidup yang sering terhambat 
dengan bantuan gelombang dan badai dan Nabi menganjurkan agar karakter sekarang 
tidak lagi menjadi marah, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits: 
Artinya: Dari Humayd „Abd. Al-Rahman ibn „Auf bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Nabi dan berkata “Wahai Rasulullah, ajarilah aku 
beberapa kata yang aku dapat hidup dengannya tapi jangan banyak-
banyak karena aku bisa lupa. “Rasulullah SAW bersabda, “Kamu jangan 




Ketiga, senantiasa menjaga akhlak mulia dalam menghadapi orang lain, 
baik orang itu menyukai atau tidak. Sebagaimana sabda Rasulullah: 
Artinya: Dari Nawwas ibn Siman al-Anshari, berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang kebaikan dan dosa lalu Nabi bersabda, 
“Kebaikan adalah akhlak yang terpuji dan dosa adalah sesuatu yang berat 
dalam dadamu dan kamu tidak mau diketahui orang lain.” (HR. Muslim). 
(Nashruddin, 2006: 513) 
 
Penelitian yang telah dilakukan melalui cara peneliti terdahulu berjudul 
“Analisis Strategi Pemasaran Perumahan Syariah Dalam Frase Bauran Pemasaran 
(7P) Pada D'ahsana Properti Center Malang”. Dalam penelitian ini penggunaan 
pendekatan kualitatif, ada pengaturan ulang statistik, terutama pengaturan statistik 
nomor satu termasuk wawancara dan pengamatan langsung dengan orang-orang 
yang menangani masalah periklanan dan pemilik perusahaan. Adapun statistik 
sekunder, menggunakan file yang diperoleh saat melakukan studi di dalam area 
yang mencakup gambar dan literatur yang berlaku untuk studi ini. Selanjutnya 
dalam evaluasi digunakan evaluasi deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa 
metode periklanan yang dicapai melalui cara pengusaha mengutamakan kualitas 
bangunan, lokasi strategis, harga, pelayanan yang sopan, media promosi melalui 
website, belanja syariah dan promosi transaksi. , lingkungan yang nyaman, pilihan 
segmentasi pasar dalam sains. periklanan (Imansari, Skripsi, 2016: 29). 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana strategi bauran pemasaran syariah oleh developer perumahan 







C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui strategi bauran pemasaran syariah oleh developer 
perumahan syariah Primaland Malang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Praktis 
Hasil dari penelitian ini adalah mengembangkan dan menganalisa terkait 
strategi bauran pemasaran syariah oleh developer perumahan syariah Primaland 
Malang. 
 
2. Aspek Teoritis 
Dari hasil penelitian ini bisa dijadikan sebuah alat penelitian dan alat 
masukan untuk penelitian berikutnya dalam menganalisis strategi bauran 
pemasaran syariah pada properti perumahan syariah. 
 
3. Aspek Akademis 
Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat untuk mahasiswa dan 
khususnya mahasiswa program studi Ekonomi Syariah, sebab mereka merupakan 
generasi muda yang dibekali ilmu ekonomi syariah untuk masuk ke dalam bagian-
bagian dari pertumbuhan ekonomi Islam atau ekonomi syariah di saat ini maupun 
dimasa yang akan datang dan diharap-harapkan mereka dapat mempunyai 
kesempatan yang cukup tinggi. 
 
 
 
